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Pasal 1365 KUH Perdata menyatakan bahwa â€œTiap perbuatan melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada orang lain,
mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebutâ€•. Selanjutnya pasal 1366 KUH
Perdata juga menyatakan bahwa â€œSetiap orang bertanggungjawab tidak saja untuk kerugian yang disebabkan perbuatannya tetapi
juga untuk kerugian yang disebabkan kelalaian atau kurang hati-hatinyaâ€•. Demikian halnya terhadap kerugian akibat hewan
ternak masyarakat di Kabupaten Pidie. Masyarakat yang sebagian berprofesi sebagai peternak melepaskan hewan ternaknya di jalan
raya sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak lain seperti pengendara kenderaan bermotor. Perbuatan tersebut merupakan
perbuatan melawan hukum yang menyebabkan pemilik hewan ternak harus mengganti kerugian, namun dalam kenyataannya
mereka tidak melaksanakan tanggungjawabnya.
Skripsi ini ditulis untuk mengetahui pelaksanaan tanggungjawab pemilik hewan ternak terhadap kerugian yang diderita oleh
pengendara kenderaan yang mengalami kecelakaan lalu lintas akibat hewan ternak, dan bagaimana upaya penyelesaian atas
perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pemilik hewan ternak terhadap pengendara kenderaan, serta bentuk ganti rugi yang
diberikan kepada pengendara kendaraan yang mengalami kecelakaan akibat hewan ternak.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari penelitian kepustakaan  dengan mempelajari buku-buku, peraturan
perundang-undangan dan tulisan lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  Selain itu data penelitian ini juga
diperoleh dari hasil wawancara dengan responden dan informan.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa hanya sebagian pemilik hewan ternak yang bertanggungjawab atas kerugian
yang dialami pemilik kenderaan karena kecelakaan akibat hewan ternak. Bentuk tanggungjawab atas kerugian dilakukan dengan
mengganti kerugian, dan diselesaikan secara musyawarah antara kedua belah pihak. Melalui musyawarah ini disepakati ganti rugi
yang harus diberikan kepada korban kecelakaan, antara lain dalam bentuk ganti rugi uang, perbaikan kenderaan, pembiayaan
pengobatan dan peusijuk sebagai tanda damai.
Pemilik hewan ternak disarankan untuk tidak melepas hewan ternaknya berkeliaran bebas di jalan raya karena merugikan
pengendara kenderaan. Para pemilik hewan ternak harus bertanggungjawab atas kerugian pengendara kenderaan yang mengalami
kecelakaan akibat hewan ternak tersebut. Bentuk tanggungjawab dapat disepakati dengan musyawarah yang difasilitasi oleh aparat
desa. Para pemilik hewan ternak harus memberikan ganti rugi sesuai nilai kerugian yang diderita oleh pemilik kenderaan atau sesuai
dengan kesepakatan.
